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ENTOMOPATOGEN Lecanicillium lecanii UNTUK
MENINGKATKAN EFIKASI PENGENDALIAN TELUR
KEPIK COKLAT Riptortuslinearis

Ervina Nawa Fitriyarlj Amin Setyo L' dan Yusmani Prayogo

LJurusan Biologi, Fakultas Matematika dan llmu Péstygan Alam, Universitas Brawijaya
2Balai Penelitian Kacang-kacangan dan Umbi-umbiandg&lpayak, Malang

ABSTRAK

Kepik coklat R linearis) merupakan salah satu hama pengisap
polong yang dapat menggagalkan panen kedelai. Safahagens
hayati yang dapat digunakan untuk mengendalikark logixlat yaitu
cendawan entomopatogén lecanii. Penelitian ini bertujuan untuk
mempelajari pengaruh kombinasi pestisida nababugebiji srikaya
(SBS) dan serbuk biji jarak (SBJ) dengdn lecanii untuk
meningkatkan efikasi pengendalian telur kepik coklgedelali
varietas wilis ditanam dalanmpolybag dan dipelihara sesuai
rekomendasi bertanam kedelai. Kedelai umur 51 degtglah tanam
(HST) diinfestasi telur kepik coklat sebanyak 2%ittanaman pada
bagian adaksial daun. Tanaman disemprot dengan ikasib
pestisida nabati dah. lecanii 2 ml/tanaman, selanjutnya tanaman
disungkup dengan kain kassa yang tembus sinar erat&®arameter
yang diamati adalah telur kepik coklat yang mengtda hari ke-8
dan ke-9 HSA, nimfa yang berkembang menjadi imgmapng
hampa, polong isi, berat kering biji dan jumlahuken per 10 biji.
Data dianalisis dengaone-way ANOVA menggunakansoftware
SPSS 15.0or windows. Kombinasi SBJ 50 g/l dengéan lecanii
menggunakan kerapatan konidia /i@ lebih efektif untuk
mengendalikan telur kepik coklat karena senyawayakindari
pestisida nabati mampu melindungilecanii dari cahaya matahari.
Kombinasi SBS dan SBJ dengarecanii menetaskan telur kepik
coklat sebanyak 33% sampai 35%0long hampa terendah
dihasilkan pada perlakuan SBJ 50 g/l denigaecanii 10”/ml, yaitu
16 buah/tanaman. Perlakuan tundgdlecanii menghasilkan polong
isi tertinggi, yaitu 92 buah/tanaman. Perlakuarggah SBS 50 g/l
menghasilkan berat kering biji terbanyak, yaitul3%/tanaman.

Kata kunci: Kedelail.. lecanii, Pestisida nabati. linearis
\Y;



COMBINATION BOTANICAL PESTICIDESWITH
ENTOMOPATHOGENIC FUNGUS Lecanicillium lecanii TO
IMPROVE EFFICACY Riptortuslinearis EGG CONTROL

Ervina Nawa Fitriyartj Amin Setyo L* and Yusmani Prayogo

'Biology Department, Matemathics and Natural SieFaeulty, Brawijaya University
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ABSTRACT

Riptortus linearis is one of the pod-sucking pests that can damage to
crops in soybean. One of the biological agents b&en used to
control theR. linearis is the entomopathogenic funguecanicillium
lecanii. This research aims to study the effects of contluina
botanical pesticide annona seed powder (SBS) amstbrcaeed
powder (SBJ) with entomopathogenic fundudecanii to improve
the efficacy ofR. linearis egg control. The Wilis variety of soybean
were planted in polybags and maintained followiegommended
soybeans planting. Soybean which age 51 day afésttipg was
aplicated to theR. linearis eggs as many as 25 eggs/plant at the
adaksal leaf. Plants sprayed with botanical pesticide coration
with L. lecanii as much as 2 ml/plant. Then plant covered with a
translucent gauze pads sunlight. ObservatioR. dinearis eggs that
hatch performed on 8 and 9 day after aplicatiom,fyymphs develop
into imago, empty pods, pod fill, seed dry weightlanumber of
punctures per 10 seeds. Data were analyzed ongtway ANOVA
using SPSS 15.0 software for windows. SBJ comlminatif 50 g/l
with L. lecanii 10’/ml is more effective for controllingR. linearis
eggs because oil compounds from botanical pessidiolgrotect..
lecanii from sunlight. Combination SBS and SBJ withecanii
affectedR. linearis eggs hatch as much as 33% to 35%. Number
empty pods was lowest on treatment SBJ 50 g/l Withecanii
10’/ml at 16 result/plant. Single treatmentloflecanii produced the
highest pod contents, ie 92 result/plant. SBS siigdatment of 50
o/l produced the highest seed dry weight, which 28283 g/plant.

Key words: Soybeart,. lecanii, Botanical Pesticide®. linearis
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kepik coklat, Riptortus linearis (Hemiptera: Alydidae)
merupakan salah satu serangga hama yang dapat agatigm
panen pada kedelai. Hama ini menyerang polong rsadgai tua
sehingga polong dan biji kempis, polong gugur, kégriput, hitam
membusuk, berbercak hitam, dan berlubang. Serapgagisap
polong pada biji menyebabkan daya tumbuh biji benkg
(Tengkanogt al. 1992). Hasil pengamatan di beberapa daerah sentra
produksi kedelai di Lampung, Sumatera Selatan, Jawear dan
Nusa Tenggara Barat (NTB) menunjukkan bahwa popuas
daerah penyebaran hama kepik coklat menduduki urpgtama
(Tengkanadkk., 2007).

Sampai saat ini, pengendalian hama oleh sebagsar petani
didasarkan atas ada atau tidaknya serangan hamaatiasatunya
alat pengendali yang tersedia dan siap pakai adalséktisida.
Pengendalian dengan insektisida dilakukan secarkalbe mulai
sejak tanaman muda hingga menjelang panen, deeamgsvaktu 2
minggu dan dengan dosis sesuai rekomendasi yateyatepada
kemasan. Cara ini dapat menimbulkan dampak negatifira lain
biaya produksi terlalu tinggi dan terganggunya s&lean
lingkungan (Marwoto, 1992). Untuk menekan penggonaa
insektisida kimia maka perlu dikembangkan pemaafaatigens
hayati (Rauf, 1994). Cendawan entomopatogen meamps&iah satu
agens hayati yang dapat digunakan untuk mengeadakrangga
hama tanaman (Luangsieal. 2006). Menurut Prayogo (2009), salah
satu cendawan entomopatogen yang dapat digunakdaok un
mengendalikan telur kepik coklat yaitecanicillium lecanii.

L. lecanii mampu menginfeksi semua stadia kepik coklat
termasuk telur, nimfa maupun imago. Pengendaligpikkeoklat
pada stadia telur menggunakan lecanii mempunyai beberapa
kelebihan dibandingkan dengan stadia nimfa danamaglur kepik
coklat tidak bergerak sehingga suspensi konidiay y@diaplikasikan
hampir semuanya mengenai sasaran dibandingkan rdestgdia
nimfa dan imago. Stadia telur belum sampai merpséing maupun
biji kedelai. Tetapi aplikasi cendawéanlecanii secara tunggal hanya
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menggagalkan penetasan telur kepik coklat sebab@éd Efikasi
cendawan di lapangan tanpa bahan pelekat, tingtagrkasilannya
rendah karena pengaruh faktor lingkungan terutaimer snatahari
selain hujan dan angin. Oleh karena itu, keefektitzendawan
tersebut dapat ditingkatkan dengan mengkombinasidangan
pestisida nabati. Ujin vitro pada media PDA yang mengandung
serbuk biji srikaya (SBS) dan serbuk biji jarak {$Bmampu
meningkatkan pertumbuhan diameter dan jumlah kaniéndawan
L. lecanii (Prayogo, 2009)Peningkatan pertumbuhan diameter dan
jumlah konidia cendawanL. lecanii ini diharapkan mampu
meningkatkan keefektifan cendawarecanii dalam mengendalikan
telur kepik coklat pada kedelai.

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan dikaji, yaitu:

1. Bagaimana pengaruh kombinasi antara pestisida inabat
serbuk biji srikaya (SBS), serbuk biji jarak (SBIgngan
cendawan entomopatogén lecanii dalam mengendalikan
telur kepik coklat?

2. Apakah kombinasi pestisida nabati SBS dan SBJ aenga
cendawan entomopatogerL. lecanii  efektif dalam
mengendalikan telur kepik coklat?

1.3 Tujuan

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Untuk mempelajari pengaruh beberapa kombinasi gidati
nabati dengan cendawan entomopatoberecanii dalam
mengendalikan kepik coklaR(linearis).

2. Untuk mendapatkan kombinasi pestisida nabati dengan
cendawan entomopatogdn lecanii yang efektif dalam
mengendalikan kepik coklaR(linearis).

1.4 Manfaat
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian inityai
1. Memberikan informasi mengenai strategi dalam
mengendalikan serangan kepik cokl® (inearis) pada
tanaman kedelai.
2. Mendapatkan jenis dan dosis pestisida nabati ydekfife



untuk dikombinasikan dengan cendawan entomopatogen
L.lecanii dalam mengendalikan kepik coklat.

Kombinasi pestisida nabati SBS dan SBJ dengan wemda
entomopatogeh. lecanii dapat digunakan sebagai pengganti
pestisida kimia.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hama K epik Coklat (R. linearis)

Kepik coklat R linearis) merupakan jenis hama pengisap
polong kedelai yang dapat menggagalkan pa@amciri hama ini
adalah sewaktu masih muda, tubuhnya berwarna cakéddp
kemerahan. Bentuk tubuhnya mirip dengan semut hitaetelah
dewasa tubuhnya berwarna coklat kekuningan darubeéabuhnya
mirip walang sangit serta kepalanya mempunyai antéfelur
berbentuk bulat dan berwarna coklat suram. Telanakenetas
dalam waktu 7 hari. Kepik menyerang dengan caragimap polong
sehingga menjadi kosong atau kempis (biji tidakbaatuk) dan
polong muda akan gugur. Sedangkan polong tua yaegatg kepik
ini menyebabkan biji keriput dan berbintik-bintiledd berwarna
hitam, selanjutnya biji tersebut akan membusuk ¢kenoet al.,
1992).

Imago kepik coklat muncul dipertanaman kedelai mula
umur 35 hari setelah tanam untuk meletakkan teturSgekor imago
betina mampu bertelur hingga 70 butir selama 4-4i. Hmago
jantan dan betina dapat dibedakan dari bentuk pguaitu imago
jantan ramping dengan panjang 11-13 mm dan betia& gemuk
dengan panjang 13-14 mm. TeRirlinearis berbentuk bulat dengan
bagian tengah agak cekung, rata-rata berdiame2ér rhm. Telur
berwarna biru keabuan kemudian berubah menjadila@iokeram
(Gambar 2.1b). Setelah 6-7 hari, telur menetaswambentuk nimfa
instar | selama 3 hari (Gambar 2.1c). Pada stadiomfa, R. linearis
berganti kulit (oulting) lima kali. Setiap berganti kulit terlihat
perbedaan bentuk, warna, ukuran, dan umur. Radgseatjang tubuh
nimfa instar | adalah 2,60 mm, instar Il (4,20 mmgtar [l (6 mm),
instar IV (7 mm), dan instar V (9,90 mm) (Tengkaahal., 1992).

Nimfa maupun imago mampu menyebabkan kerusakan pada
polong kedelai dengan cara mengisap cairan bigladam polong
dengan menusukkan stiletnya. Tingkat kerusakanatKblinearis
bervariasi, bergantung pada tahap perkembangamgpalan biji.
Tingkat kerusakan biji dipengaruhi pula oleh letd&n jumlah
tusukan pada biji. SerangaR linearis pada fase pembentukan
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polong menyebabkan polong kering dan gugur. Serapgda fase
pertumbuhan polong dan perkembangan biji menyelmalpkdong

dan biji kempes kemudian polong mengering dan aihirgugur.

Serangan pada fase pengisian biji menyebabkabdijarna hitam
dan busuk, sedangkan pada fase pematangan polotgakiteatkan

biji keriput. Serangan pada polong tua menjelangnepa
menyebabkan biji berlubang (Tengkastal., 1992).

Gambar 2.1 Hama pengisap polong keddRgitortus linearis;
(a)imago, (b) telur, (c) nimfa instar |, dan (dnfa
instar V (Prayogo dan Tengkano 2003, tidak
diterbitkan)

2.2 Pengendalian Hama Pengisap Polong K edelai
Salah satu kelemahan petani dalam pengendalian hama

adalah kurangnya pemahaman tentang jenis hama w&kag
dikendalikan sehingga akan menentukan keberhasiaaha
pengendalian. Dalam konsep pengendalian hama terfRdT),
identifikasi jenis hama merupakan salah satu tiadgkertama yang
harus dilakukan petani sebelum mengambil keputuszsakan
pengendalian (Rauf, 1996). Melalui identifikasi mldiketahui jenis
hama sasaran, perilaku hama, tindakan pengendalrandiperlukan
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dan kapan tindakan pengendalian perlu dilakukan.ngBe
mengetahui hama yang menyerang tanaman, secakalditigsung
dapat diketahui pula jenis cendawan entomopatogery ysesuai
untuk tindakan pengendalian, karena setiap jenisdaean
entomopatogen mempunyai inang yang spesifik (Lee Hau,

1989). Hal ini karena adanya hubungan perilaku ranggerangga
inang dengan keefektifan cendawan entomopatogenoni@na
tersebut ditunjukkan oleh hasil uji infeksi ulangrdyogoet al.,

2002a).

Pengendalian populasi kepik coklat secara tunggasim
dinilai kurang efektif. Hal ini dikarenakan tingk&erusakan yang
ditimbulkan oleh kepik coklat masih terlalu ting@ierbagai upaya
untuk mempertahankan efikasi cendawan entomopatoden
lapangan sudah dilakukan selain menambahkan baélamdyng,
seperti minyak nabati dan meningkatkan kerapatamidkeo
cendawan yang diaplikasikan. Hasil penelitian terbaenunjukkan
bahwa kombinasi cendawan entomopatogen dengarsigastiabati
dapat meningkatkan efikasi pengendalian hama kegoklat
(Prayogo, 2009).

Pemanfaatan pestisida nabati mulai dikembangkarb&iem
karena pestisida nabati tidak mencemari lingkunbarsifat spesifik
dan hama tidak mudah berkembang. Tumbuhan yand digdikan
sebagai pestisida nabati bermacam-macam, misalmfangan
Solanaceae, terutama diperoleh dari bagian hijau tanaman kentan
(Solanum tuberosum) yang mengandung solanin, tembakisicétina
sp.) yang mengandung nikotin. Biji srikayAnfiona sguamosa)
mengandung 42-45% lemak, annonain dan resin yangrjbe
sebagai racun perut dan bagian lainnya mengancemgwa yang
bersifat insektisida, repelen dan antifedan. Bgrak icinus
communis) mengandung 40-60% minyak yang hampir 90% adalah
asam ricinin untuk mengendalikan populasi nemat&kain itu
terdapat juga tanaman lain yang dapat digunakaagsélpestisida
nabati, misalnya piretrumCprysantemum cinenariaefolium) yang
mengandung biretrin yang merupakan racun dan lelerbagai
racun kontak syaraf pada serangga. Biji bengkud&aghfrrhyzus
erosus) yang mengandung senyavgpachyrrhiziid yang berfungsi
menghambat metabolisme dan sistem syaraf serarmalirfan,
2001).
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2.3 Keefektifan Cendawan Entomopatogen L. lecanii sebagai
Agens Hayati untuk Mengendalikan Hama K epik Coklat

CendawanlL. lecanii yang diisolasi dari walang sangit
(Leptocoriza acuta) efektif terhadap hama pengisap polong kedelai
R. linearis dengan menyebabkan mortalitas yang cukup tinggi dan
biji yang rusak relatif rendah. Cendawan lecanii juga dapat
mengkolonisasi teluR. linearis sehingga banyak telur yang tidak
menetas (Gambar 2.2) (Prayogo, 2004; Praybgh, 2004).

;i \ %
& - |
aa m e
(a) (b)

Gambar 2.2 TelurR linearis yang terkolonisasi cendawan
entomopatogerL. lecanii (a) dan kelompok teluR.
linearis yang tidak menetas akibat terinfeksilecanii
(b) (Prayogo, 2004)

PengendaliaR. linearis akan mencapai hasil yang maksimal
apabila dilakukan tepat waktu dan sasaran. SikidisptR. linearis
terdiri atas beberapa stadia instar sehingga p#ketahui stadia
serangga yang rentan terhadap aplikasi cendalvariecanii.
WalaupunL. lecanii mampu menginfeksi berbagai staidinearis,
aplikasi beberapa kali sangat membantu menurunkpualgasi hama
sampai pada batas yang tidak merugikan (Hoddle ;1998yd,
2003). Keefektifan agens hayati untuk mengendaliaatu hama
dapat dilihat dari mortalitas serangga uji dankatgerusakan hasil
setelah dilakukan aplikasi. Kinerja suatu agensatiaymumnya
tidak dapat dilihat dalam waktu singkat sepertinfial insektisida
kimia. Namun, aplikasi cendawan lecanii dapat menyebabkan
kematian imagoR. Linearis hingga 81% (Prayogo, 2004), karena
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cendawan mampu memproduksi senyawa metabolit sepert
cyclodepsipeptide dan dipicolinic acid yang sangat virulen terhadap
beberapa jenis serangga hama (Cloyd, 2003).

Di samping menyebabkan mortalitBslinearis yang cukup
tinggi, kerusakan biji akibat tusukan imago jugadah, hanya 2,60
tusukan tiap biji (Prayogo, 2004). Tusukan padarbgnyebabkan
kualitas dan kuantitas hasil berkurang hingga 79%ftasdaya
kecambah biji rendah (Tengkamb al,. 1988). Suatu agens hayati
seperti cendawan entomopatogen dikatakan efekéibikp mampu
menginfeksi semua stadia serangga, seperti imagdea,ndan telur.
R. linearis mempunyai siklus hidup yang meliputi imago, telein
nimfa dengan populasi di lapangan yang tumpanghtir@endawan
L. lecanii mampu menginfeksi berbagai stadRalinearis sehingga
populasi hama tersebut di lapangan selalu terkerdisdamping itu,

L. Lecanii mampu hidup dalam jangka waktu lama dengan bertahan
sebagai saprofit pada serasah atau sisa-sisapeasihian sehingga
eksistensi cendawan cukup berarti. Cendawariecanii mampu
menginfeksi telurR. linearis dan menyebabkan telur yang tidak
menetas mencapai 59%, sehingga diharapkan dapaekaren
populasi hama di lapangan. Walaupun telur mampu etasn
membentuk nimfa instar I, kelangsungan hidup nifméaya 21%
(Prayogo, 2004 dan 2005).

Cendawarl. lecanii lebih efektif terhadap nimfR. linearis
instar | dan Il daripada instar lainnya. Mortalitamfa instar | dan li
berkisar antara 72-80%, sedangkan pada instarykinmortalitas
paling tinggi hanya 28%. Tingginya mortalitas imstadan Il akan
memudahkan pengendalian karena mobilitas serangda mstar
tersebut kurang aktif dibandingkan dengan instargykebih tua,
sehingga peluang suspensi konidia cendalvalecanii menempel
pada integumen jauh lebih banyak. Selain itu, &piskulit
integumen serangga muda lebih tipis dan lunak geghin
memudahkan konidia cendawan masuk ke dalam tubahgin
(Prayogoeet al., 2005).

Hasil penelitian Novianto (2011) menunjukkan bahwa,
pestisida nabati dengan konsentrasi 50 g/l yangnaiknasikan
dengan cendawan entomopatodgenecanii merupakan konsentrasi
optimal untuk mengendalikan telur kepik coklat. Bii@ konsentrasi
dinaikkan hingga 75 g/l berat kering biji per tarakedelai yang
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diperoleh lebih rendah dibandingkan dengan periakiasentrasi
50 g/l.

2.4 Hubungan Cendawan Entomopatogen dengan Pestisida
Nabati

Pengendalian hama terpadu (PHT) merupakan pemadua
dari berbagai cara pengendalian dengan tujuan untakekan
populasi hama agar tidak melampaui batas ambangjiker PHT
dapat memanfaatkan mikroorganisme sebagai ageasi beynasuk
cendawan entomopatogen. Suatu agens hayati dapaggdip
kompatibel dalam program PHT apabila agens terselagat
digunakan bersamaan dengan cara pengendalian datensnasuk
dengan fungisida (Hardaningsih 1991; 2004). Cendawa
entomopatogen yang dikombinasikan dengan pestisildati,insect
grow regulator (IGR) dan minyak dengan dosis yang sesuai dapat
meningkatkan keefektifan dalam pengendalian hameangga
(Ambethgar, 2009). Hasil ujn vitro menunjukkan bahwa media
tumbuh yang ditambah dengan pestisida nabati mamgnambah
pertumbuhan diameter koloni cendawatecanii. Selain itu, jumlah
konidia yang dihasilkan juga semakin banyak dibagihn dengan
cendawan yang ditumbuhkan pada media tanpa pestisabati
(Prayogo, 2009).

Senyawa minyak dari pestisida SBS dan SBJ akanrigsi
sebagaiadjuvant sehingga konidia cendawan entomopatogen dapat
terlindungi oleh senyawa minyak tersebédjuvant ini mampu
melindungi konidia cendawan entomopatogen di lapangari
pengaruh sinar matahari. Bahan pelindung sebadjavant yang
baik untuk mempertahankan keefektifan cendawannespatogen
L. lecanii di lapangan adalah minyak nabati, terutama yangsbér
dari biji kacang-kacangan (Alvesal., 2000).

2.5 M ekanisme I nfeksi L. lecanii pada Serangga

Terdapat empat tahap etiologi penyakit seranggag yan
disebabkan oleh cendawan. Tahap pertama adalahlasokyaitu
kontak antara propagul cendawan dengan tubuh sgaimang.
Propagul cendawaln. lecanii berupa konidiaL. lecanii berkembang
biak secara tidak sempurnanperfect fungi) (Ferron, 1985 dalam
Prayogo, 2004). Selain konidia, organ lain sepefd juga berfungsi
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sebagai alat infeksi pada serangga inang. Padaegrtessebut
senyawa mukopolisakarida memegang peranan sang#tnge
Tahap kedua yaitu proses penempelan dan perkecamipatpagul
cendawan pada integumen serangga (Butts, 2003; aKahcl.,

2003). Kelembapan yang tinggi dan bahkan kadang#gdair
sangat diperlukan untuk perkecambahan propagulageand Pada
tahap ini, konidia cendawan akan memanfaatkan senganyawa
yang terdapat pada lapisan integumen serangga @@ara

al.,1993; Glareet al., 1995).

Tahap ketiga yaitu penetrasi dan invasi pada tseséingga.
Pada waktu melakukan penetrasi dan menembus ing&gum
cendawan membentuk tabung kecambabpresorium) (Bidochka,
et al. 2000). Pada tahap ini, proses tersebut sanganhgipuhi oleh
konfigurasi morfologi integumen dengan titik peastrkecambah
cendawan (Santoso, 1993). Penembusan dilakukamaseezkanis
atau kimiawi dengan mengeluarkan enzim dan tokKimempat
adalah destruksi pada titik penetrasi dan terberyaklastospora
yang kemudian beredar ke dalam hemolimfa dan metukdnfa
sekunder untuk menyerang jaringan lainnya (Tanaaia ldaya,
1993; Lee dan Hou, 2003; Strack, 2003). Sekitarja48 setelah
infeksi, serangga sudah mengalami kematian seb@oiiferasi
blastospora (Tanada dan Kaya, 1993). Beberapa mmisawan
entomopatogen mempunyai kurang lebih lima jenisingnzaitu
khitinase, amilase, proteinase (Lee dan Hou, 208@3patase, dan
esterase (Freimoseet al. 2003). Namun, cendawah. lecanii
memproduksi dua senyawa metabolit, yailipicolonic acid dan
cyclodepsipeptide (Cloyd, 2003).

Serangga juga mengembangkan sistem pertahanan diri
dengan cara fagositosis atau enkapsulasi dengan bemdmk
granuloma (Charnley, 2003). Pada waktu serangga, nage
perkembangan saprofit cendawan dimulai dengan wenayerang
jaringan dan berakhir dengan pembentukan orgarodegsi baru
kemudian menyebar ke seluruh tubuh serangga (Psaydam
Suharsono, 2005). Pada umumnya semua jaringan dalboh
serangga dan cairan tubuh habis digunakan oleraeem] sehingga
serangga mati dengan tubuh yang mengeras. Pertamizendawan
diikuti dengan pengeluaran pigmen atau toksin yashapat
melindungi serangga dari serangan mikroorganisnme tarutama
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bakteri. Pertumbuhan cendawan tidak selalu menenkieusuar
jaringan integumen serangga. Apabila keadaan kunaegdukung
perkembangan saprofit maka pertumbuhan hanya lgsdag di
dalam tubuh serangga. Oleh karena itu, cendawan bemmk

struktur khusus yang dapat bertahan yaitu arthras@erron, 1985
dalam Prayogo, 2004).
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BAB I11
METODOLOGI

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desembet-20hi
2012, di laboratorium Entomologi dan Rumah KacdaBRaenelitian
Kacang-Kacangan dan Umbi-Umbian (BALITKABI).

3.2 Metode Pendlitian
3.2.1 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan adalah ranoaaggk
lengkap (RAL), ulangan tiga kali. Perlakuan adakdmbinasi
pestisida nabati serbuk biji srikaya (SBS) dandeftji jarak (SBJ)
dengan cendawan entomopatogetecanii. Perlakuan adalah:
Kontrol, tanpa pengendalian
SBS 50 g/l
SBJ 50 g/l
SBS 50 g/I+L_. lecanii 10'/ml
SBJ 50 g/I+_. lecanii 10'/ml
L. lecanii 10"/ml
SBS 50 g/I+SBJ 50 g/l lecanii 10" /m
Insektisida deltametrin 2 ml/I

Nk LN

3.3 Pelaksanaan Pendlitian
3.3.1 Penanaman K edelai

Kedelai varietas Wilis ditanam di dalgmlybag yang berisi
tanah 5 kg, setiagolybag berisi 2 tanaman. Tanaman dipupuk
disiang dan dipelihara sesuai dengan rekomendatsinaen kedelai
dengan proteksi penuh untuk menghindari serangamyap
maupun hama lain. Pengendalian menggunakan pestisidia
dilakukan dan dihentikan aplikasinya seminggu sehehplikasi
cendawan sebagai perlakuan.

3.3.2 Perbanyakan Kepik Coklat untuk Mendapatkan Telur

Telur kepik coklat diperoleh dengan cara
mengembangbiakkan imago di dalam laboratorium. tmégpik
coklat diambil dari pertanaman kedelai di KebuncBbaan (KP)
Kendalpayak menggunakan jaring serangga. Imagok kepklat
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yang didapat dimasukkan ke dalam sangkar dikurienggah kain
kassa. Kepik coklat diberi pakan kacang panjanggyandah
terbentuk bijinya dan setiap dua hari pakan digedatigan kacang
yang segar. Pada bagian dinding didalam sangkelipkan benang-
benang halus berwarna kuning yang berfungsi sebtajapat
peletakan telur bagi imago betina (Gambar 3.1).dbbaraan kepik
coklat dilakukan hingga memperoleh produksi telenghn jumlah
kurang lebih 1000 butir telur per hari.

Gambar 31 Perkerhbangbiakkan kepik cokRatifiearis)

3.3.3 Perbanyakan L. lecanii

CendawanL. lecanii yang diisolasi dari kutu kebul pada
tanaman kapas dari Jombang ditumbuhkan pada mé&fa pada
umur 21 hari setelah isolasi (HSI) diambil konidiankemudian
diencerkan dengan air hinggar memperoleh kerapamidia
10/ml. Suspensi cendawan dimasukkan ke dalBErhenmeyer
kemudian ditambah dengan larutan pestisida nabsiias perlakuan
yang sudah dipersiapkan. Suspensi cenddwaecanii yang sudah
dicampur dengan masing-masing perlakuan pestisiddatn
kemudian dikocok menggunakarshaker selama 30 menit,
selanjutnya diaplikasikan pada teluR. linearis yang sudah
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diinfestasi pada daun kedelai. Tanaman dikurungaerkerangka
yang disungkup dengan kain kassa (trikot) teminer shatahari.

3.34 Penyiapan Pestisida Nabati

Pestisida nabati SBS dan SBJ diperoleh dari BALITAS
Malang kemudian dikeringanginkan. Biji ditumbuk ¢ga halus
kemudian ditimbang sesuai dengan perlakuan yaitg.5®asing-
masing pestisida nabati sesuai dengan dosisnyanlsitskan ke
daYIam suspensi konidia cendawén lecanii dengan kerapatan
107/ml.

3.35 Infestas Telur Kepik Coklat pada Tanaman K edelai

Pada umur 51 hari setelah tanam (HST), tanamafesiiasi
telur R. linearis yang berumur satu hari yang ditempelkan dengan
lem perekat pada bagian permukaan daun bagian(adagksial).
Setiap tanaman diinfestasi telur sebanyak 25 f@ambar 3.2).

Gambar 3.2 Telur kepik coklat yang telah diletagada
permukaan daun bagian atas (adaksial)

3.3.6 Aplikas Kombinas antara Pestisda Nabati dengan
Cendawan L. lecanii

Kombinasi pestisida nabati dengan suspensi cendawadecanii

dengan kerapatan konidia Al diaplikasikan dengan cara
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disemprotkan pada bagian daun permukaan atas dergame
semprot 2 ml/tanaman. Kemudian tanaman disungkupgaite
sangkar kawat dan ditutup dengan kain kassa (irieobbus sinar
matahari (Gambar 3.3). Aplikasi dilakukan pada $ane.

Gambar 3.3 Penyungkupan tanaman kedelai setelgtikdsikan
kombinasi pestisida nabati dengan cendawan entdoggra

3.3.7 Pengamatan

Variabel yang diamati adalah jumlah teRrlinearis yang
menetas, jumlah nimfa yang berkembang menjadi imaguolah
polong isi, jumlah polong hampa dan komponen lihaihati setelah
panen dan diambil sampel per tanaman yang didjir kepik coklat
yang menetas diamati pada hari kedelapan dan esenkbilan
setelah telur diaplikasikan pestisida nabati dengamdawan
entomopatogeih. lecanii dan nimfa kepik coklat yang berkembang
menjadi imago diamati pada hari ke-23 setelah aglilpestisida
nabati dengan cendawan entomopatogen. Pengamatdifakukan
langsung dilapangan pada masing-masing tanaman uiji.

Jumlah polong isi dan jumlah polong hampa kedekaiuhg
dengan cara membuka polong kedelai dari masingagidanaman
yang diuji. Berat kering biji kedelai ditimbang dgm menggunakan
neraca digital dari masing-masing tanaman kede&igy diuji.
Sedangkan untuk jumlah tusukan imago kepik cokRatlifearis)
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dihitung dengan cara mengambil 10 biji kedelai padaing-masing
tanaman secara acak kemudian biji-biji tersebu¢ndiam dalam

larutanFuchsin acid selama 1 jam dan dibilas dengan air mengalir

kemudian diamati menggunakan mikroskop perbesdiéx. 4
Presentase telur dan imade linearis dihitung dengan
rumus sebagai berikut:

Keterangan:  M: serangga uji yang hidup (%)
k : jumlah telur/imagdr. linearis yang hidup
b : jumlah telur/imag®. linearis yang diuji

3.4 AnalissData

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunaiea
way ANOVA dengansoftware SPSS 15.@or windows.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Jumlah Telur Kepik Coklat yang Menetas

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pergar
kombinasi pestisida nabati (SBS dan SBJ) dengardagean
entomopatogenL. lecanii dalam mengendalikan penetasan telur
kepik coklat R. linearis) didapatkan hasil sebagai berikut (Gambar
4.1).

B Hari ke-8
BHari ke-9

)
Perlakuan

Gambar 4.1 Presentase tdRutinearis yang menetas pada hari ke-8
dan hari ke-9 HSA (hari setelah aplikasi)

Telur kepik coklat R linearis) yang diinfestasikan pada daun
kedelai yang berumur 51 HST (hari setelah tananmetas pada hari
ke-8 dan pada hari ke-9. Seluruh aplikasi penggunaestisida
mampu menurunkan daya tetas telur kepik colkatifearis). Hal
ini terlihat dari nilai presentase telur yang mesgtauh lebih rendah
dibandingkan kontrol, yaitu 50,7% (pada hari ked@h 60% (pada
hari ke-9). Kombinasi pestisida nabati SBS dan Sihgan
cendawan entomopatogén lecanii dapat menekan penetasan telur
kepik coklat sebanyak 33% sampai 35%. Sedangkark ypetrlakuan
tunggal pestisida nabati maupun cendawan entomggatad ecanii,
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telur kepik coklat yang menetas sebanyak 37% sadif9ai Hal ini
menunjukkan bahwa kombinasi pestisida nabati SBS 88J
dengan cendawan entomopatogen lecanii lebih efektif 14%
dibandingkan dengan perlakuan tunggal dalam menpkaetasan
telur kepik coklat.

Penelitian yang dilakukan oleh Prayogo (2004), mgridkan
bahwa aplikasi cendawan entomopatogierhecanii secara tunggal
mampu menggagalkan penetasan telur kepik coklatssehb0%.
Keterlambatan penetasan telur kepik coklat lebih daam hari
maka perkembangan nimfa kepik coklat semakin pgngahingga
imago yang terbentuk juga terlambat. Proses figislo
perkembangan dan pemasakan biji kedelai berlangseuara
normal sehingga stilet imago kepik coklat yang ¢etbk tidak
mampu menusuk biji kedelai karena struktur kulilopg sudah
mengeras (Prayogo, 2009).

Penundaan waktu penetasan telur serangga setelafeks
cendawan entomopatogdn lecanii juga didukung oleh Hoddle
(1999) yang menyatakan bahvié@misia tabaci dan Trialeurodes
vaporariorum (Homoptera; Aleyrodidae) yang terinfeksi lecanii
akan terlambat menetas. Penelitian yang dilakukamg/\et al.
(2007) juga menyatakan bahwa telBr tabaci yang terinfeksi
cendawan entomopatogénlecanii akan terlambat menetas bahkan
dapat menggagalkan penetasan t&8utabaci hingga 100%. Hasil
penelitian yang menggunakan cendawan entomopatagegnyaitu
Bemisia bassiana dan Metarhizium anisoplae (Deuteromycotina;
Hyphomycetes) yang menginfeksi telur kepik hijBlezara viridula)
(Hemiptera; Alydidae) juga mengakibatkan waktu pasen telur
menjadi terhambat (Soesanto dan Darsam, 1993).r Tgdhimg
terinfeksi cendawan entomopatogen tersebut mengalam
penghambatan dalam proses metabolismenya sehinggsesp
pematangan embrio menjadi terhambat. Selain itlyr tgang
menetas menjadi nimfa akhirnya mati karena sedsiddyis, nimfa
tersebut tumbuh tidak normal akibat rusaknya oaan tubuh
(Novianto, 2011).

Senyawa yang terkandung dalam pestisida nabati (2B&k,
annonain dan resin) dan SBJ (asam ricinin) dapambaatu
cendawan entomopatogen untuk melakukan infeksi gadangga.
Dengan kata lain terdapat sinergisme antara pastreabati dengan
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cendawan entomopatogen. Menurut Ambethgar (20083tigida
kimia dan nabati serta minyak dengan dosis normapatd
dikombinasikan dengan cendawan entomopatogen  untuk
meningkatkan keefektifan dalam mengendalikan haer@ngga.
Mekanisme penetrasi cendawan ke tubuh seranggdy yvathap
pertama adalah inokulasi, yaitu kontak antara mob@&endawan
dengan tubuh serangga inang. Propagul cendawkecanii berupa
konidia. L. lecanii berkembang biak secara tidak sempurna
(imperfect fungi) (Ferron, 1985 dalam Prayogo, 2004). Selain
konidia, organ lain seperti hifa juga berfungsi esgh alat infeksi
pada serangga inang. Pada proses tersebut senyawa
mukopolisakarida memegang peranan sangat pentatgapl kedua
yaitu proses penempelan dan perkecambahan progagdawan
pada integumen serangga (Butts, 2003; Kagtgal. 2003). Pada
tahap ini, konidia cendawan akan memanfaatkan senganyawa
yang terdapat pada lapisan integumen serangga @ @&ara
al.1993; Glareet al. 1995).

Tahap ketiga yaitu penetrasi dan invasi pada tudgrangga.
Pada waktu melakukan penetrasi dan menembus in&gum
cendawan membentuk tabung kecambeapriesorium) (Bidochka,
et al. 2000). Pada tahap ini, proses tersebut sangangipuhi oleh
konfigurasi morfologi integumen dengan titik peastrkecambah
cendawan (Santoso, 1993). Penembusan dilakukamaseezkanis
atau kimiawi. Keempat adalah destruksi pada titdneirasi dan
terbentuknya blastospora yang kemudian beredar kéamd
hemolimfa dan membentuk hifa sekunder untuk memgejaringan
lainnya (Tanada dan Kaya, 1993; Lee dan Hou, 28@3ck, 2003).
Sekitar 48 jam setelah infeksi, serangga sudah atemg kematian
sebelum proliferasi blastospora (Tanada dan Ke8@3)1

Mekanisme infeksi pestisida nabati secara tunggatuku
menggagalkan penetasan telur kepik coklgt Ijnearis), yaitu
mikrofil (lubang telur) pada kepik coklaR(linearis) tertutupi oleh
senyawa minyak yang terkandung dalam pestisidatindbangan
tertutupinya mikrofil tersebut mengakibatkan profiemlogis dari
embrio kepik coklat menjadi terhambat, misal teggamya proses
respirasi embrio. Hal ini juga tidak menutup kemkingn senyawa
minyak tersebut masuk ke dalam telur kepik cokégtiregga embrio
kepik coklat mengkerut atau mengalami lisis. Minyagkang
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ditambahkan dalam suspensi cendawan entomopatodgeam a
membentuk biofilm yang melapisi konidia cendawaiofiBn akan
berfungsi melindungi konidia dari pengaruh negatifar matahari
(Leland 2001a). Sebelum aplikasi cendawan entorogpat
sebaiknya konidia diformulasikan di dalam larutanyak agar lebih
toleran terhadap sinar matahari. Novizan (2002apwkan bahwa
pelapisan konidia cendawan dengan bahan perekat pmam
melindungi konidia dari pengaruh negatif sinar rhata Dengan
demikian, penambahan minyak ke dalam suspensi wamda
mempunyai peluang yang besar untuk pengendaliam t@ratama
di lahan yang mempunyai tipe iklim kering (Lelag@01a).
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Gambar 4.2 Presentase niridinearis yang berkembang menjadi
imago

Jumlah nimfa kepik coklatR linearis) yang berkembang
menjadi imago pada semua perlakuan tidak menunjuklkgagaruh
beda nyata. Pada perlakuan tunggal SBJ tidak mekkan beda
nyata terhadap kontrol, sedangkan perlakuan yang(&BS, SBS
denganL. lecanii, SBJ dengar.. lecanii, L. lecanii, SBS dan SBJ
denganlL. lecanii dan insektisida deltametrin) menunjukkan beda
nyata terhadap kontrol. Kombinasi pestisida nal&Bi dengan
cendawan entomopatogén lecanii menunjukkan presentase nimfa
kepik coklat R. linearis) yang berkembang menjadi imago paling
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rendah, yaitu sebesar 29%. Kemudian kombinasi gu@stinabati
SBS dengan cendawan entomopatogehecanii sebesar 31%. Hal
ini  menunjukkan bahwa kombinasi pestisida nabatingde

cendawan entomopatogen dapat meningkatkan keeifeki#ndawan
entomopatogen. Pada kontrol nimfa yang berkembarmgjadi

imago sebesar 53%, hal ini menunjukkan adanya kemepik

coklat pada stadia nimfa. Kematian pada nimfa deg@di karena
pengaruh dari faktor lingkungan (Gambar 4.2).

Jumlah nimfa yang berkembang menjadi imago dapat
mempengaruhi jumlah polong hampa, jumlah polondisiat kering
biji kedelai dan jumlah tusukan pada biji kedelardna imago kepik
coklat R. linearis) dapat menusukkan stiletnya ke polong kedelai
dan menghisap nutrisi yang terkandung didalankbilielai dan akan
berpengaruh pada hasil panen kedelai. Kombinagisjatzs nabati
dengan cendawan entomopatoderecanii ini lebih efektif karena
secara fisiologis cendawah. lecanii terlindungi oleh senyawa
minyak yang terkandung didalam pestisida nabat5(8&n SBJ).

Menurut Prayogo (2009), senyawa minyak yang adalail
pestisida nabati SBS dan SBJ memegang peranamgediam
mempertahankan konidid.. lecanii dari pengaruh lingkungan
khususnya sinar matahari. Minyak yang ditambahkandilam
suspensk. lecanii sebelum diaplikasikan dapat meningkatkan efikasi
L. lecanii di lapangan khususnya didaerah kering (Vertehaall.,
2004). Bagi mikroorganisme khususnya cendawan esgatogen
yang memiliki enzim amilase, maka minyak yang medgag
lemak merupakan sumber nutrisi utama. Selain irbdn dan
nitrogen merupakan salah satu sumber nutrisi yémgtuhkan bagi
cendawan untuk memproduksi konidia dan meningkatkanensi
(Sun dan Liu, 2006; Gaagt all., 2006; Adejoye.et all., 2006).
Sedangkan gliserol merupakan salah satu sumbergiebagi
pertumbuhan dan perkembangan konidia yang mengaekaman
lingkungan terutama pada daerah kering, hal inékargliserol dari
gula dan karbohidrat (Sutanto, 2008).

Senyawa gliserol juga mampu melapisi konidia cerhaw
sehingga faktor lingkungan khususnya sinar matadeami air hujan
dapat dihindarkan. Cahaya matahari yang mengenaiidiko
cendawan akan berpengaruh terhadap perkembangan ridkro
konidia sehingga mengakibatkan kandungan poliol ttehalosa
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didalam konidia akan menurun (Hallsworth dan Mag&f96).
Poliol dan trehalosa merupakan senyawa yang terddipalam
konidia yang berfungsi sebagai pengatur tekananotisndan
stimulus dalam percepatan perkecambahan konidigpaladanya
senyawa minyak maka cahaya matahari secara langakag
mempengaruhi iklim makro konidia dengan demikiarkpsbangan
konidia terganggu sehingga eksistensi konidia gamgan tidak
optimal (Galaini-Wraightet all., 1991; Ferron, 1997; Farques dan
Luz, 2000).

4.2 Jumlah Polong Hampa

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, komiin
pestisida nabati (SBJ dan SBS) dengan cendawamep&iogen
L.lecanii tidak berbeda nyata dalam menekan jumlah polongpham
kedelai apabila dibandingkan dengan perlakuan @ain§8S, SBJ,
L.lecanii dan insektisida deltametrin. Perlakuan kombinasiipida
nabati dengan cendawan entomopatogen yang mempefeydfitas
tertinggi dalam menekan polong hampa kedelai ydiambinasi
pestisida nabati SBJ 50 g/l dengan cendawan entmiogen
L.lecanii 10/ml, yaitu sebesar 16 buah per tanaman. Sedangkan
perlakuan tunggal SBS 50 g/l jumlah polong hampagy@rbentuk
paling banyak, yaitu sebesar 38 buah per tanamamif@r 4.3).
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Gambar 4.3 Jumlah polong hampa kedelai
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Namun demikian, analisis statistik menunjukkan pddan
yang tidak signifikan pada jumlah polong hampa lk&dantara
kombinasi pestisida nabati dengan cendawan entdogga
Berdasarkan jumlah polong hampa yang terbentuk mekkan
bahwa perlakuan tunggal pestisida nabati maupuakpan tunggal
cendawan entomopatogén lecanii kurang efektif dalam menekan
jumlah polong hampa yang terbentuk dibandingkan gaen
perlakuan kombinasi pestisida nabati dengan cendawa
entomopatogenL. lecanii. Menurut Novianto (2011), perlu
dipertimbangkan apakah jumlah polong hampa yangettuk
mempunyai korelasi positif terhadap produksi. Arin jumlah
polong hampa yang rendah maka menghasilkan prody&sg
tinggi. Untuk mengetahui keefektifan dari kombinpsstisida nabati
dengan cendawan entomopatodietecanii perlu ditinjau dari berat
biji kedelai yang dihasilkan, selain dari jumlahlggey hampa dan
jumlah polong isi yang terbentuk.

Imago kepik coklat yang mencapai satu pasang (aaten
dan satu betina) per dua tanaman kedelai harugaseijakukan
pengendalian. Hal ini karena pada jumlah terseépikkcoklat dapat
menurunkan hasil panen kedelai (Prayogo, 2009)il igaselitian
menunjukkan bahwa polong yang terserdRglinearis ditandai
dengan adanya bintik hitam kecoklatan pada baggdend kedelali,
hal ini sesuai dengan laporan Tengkano dan Imaw®2j2§ang
menyatakan bahwa tanda serand&nlinearis dapat dilihat pada
bagian dalam kulit polong dan biji. Bintik hitam daklatan ini
diduga bahwa tusukan stilet imago linearis menyebabkan sel-sel
atau jaringan pada polong dan biji kedelai rusakirggga dengan
rusaknya sel-sel atau jaringan pada polong dankbdglelai maka
lingkungan juga ikut mempengaruhi seperti udarasidm, sehingga
bekas tusukan tersebut terlihat warna hitam ketakla

Polong yang terserang kepik coklat belum tentu ikijt
terserang, hal ini berkaitan dengan perilaku maksgoR. linearis
yaitu imago yang terinfeksi cendawan entomopatagéecanii akan
terganggu aktifitasnya, misalnya gerak lebih lambetfsu untuk
makan biji kedelai berkurang dan tidak mampu unmnakan atau
menghisap biji kedelai, sehingga kerusakan bijigyaiakibatkan
oleh imagoR. linearis sangat rendah. Perilaku makan imago
linearis juga dipengaruhi oleh toksin yang dihasilkan olehdawan
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L. lecanii , yaitu cyclodepsipeptide. Masuknya toksin ini ke dalam
tubuh serangga, maka pH hemolimfe akan naik kemutbgadi
penggumpalan hemolimfe dan akhirnya peredaran deadienti,
maka imagoR. linearis tidak dapat melakukan aktifitasnya yang
pada akhirnya akan mengalami kematian. Tergangguneydaku
imago R. linearis juga diakibatkan oleh terganggunya sistem
hormonal sebagai pengendali syaraf (Mohammed, 1882m
Prayogo, 2004).

4.3 Jumlah Polong s

Hasil uji statistik menunjukan bahwa kombinasi [s&$4 nabati
SBJ dan SBS dengan cendawan entomopatdgelecanii tidak
berbeda nyata antar perlakuan. Pada perlakuan @uhgdecanii
menghasilkan jumlah polong isi lebih banyak dibagian dengan
perlakuan lainnya, yaitu sebesar 92 buah per tama®@dangkan
pada perlakuan kombinasi pestisida nabati SBS d&h d&ngan
cendawan entomopatogéenlecanii menghasilkan jumlah polong isi
bertutut-turut sebesar 83 buah per tanaman dawmal fer tanaman.
Jumlah polong isi terendah terdapat pada kontrol perlakuan
menggunakan insektisida deltametrin, yaitu sebé&Jarbuah per
tanaman (Gambar 4.4).
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Gambar 4.4 Jumlah polong isi kedelai setelah agilikambinasi
pestisida nabati dengan cendawan entomopatogen
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Pengamatan jumlah polong isi kedelai merupakanhssidu
variabel yang harus diamati dalam menguji keefaktéigens hayati
dalam mengendalikan kepik coklat. Berdasarkan jonplalong isi
yang terbentuk, kombinasi pestisida nabati dengandawan
entomopatogeh. lecanii menghasilkan jumlah polong isi yang lebih
rendah apabila dibandingkan dengan perlakuan tung§B8& dan
perlakuan tunggalL. lecanii. Namun demikian berdasarkan uji
statistik yang dilakukan tidak ada perbedaan yaggtan antar
perlakuan.

4.4 Berat Kering Biji

Hasil analisis menunjukkan bahwa kombinasi pestisidbati
(SBS dan SBJ) dengan cendawan entomopatbgeecanii tidak
berpengaruh nyata terhadap berat kering kedel@ t@maman
(Lampiran 5).
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Gambar 4.5 Berat kering kedelai setelah aplikasinbkioasi
pestisida nabati dengan cendawan entomopatogen

Kombinasi pestisida nabati (SBS dan SBJ) dengadavesmn
entomopatogeri. lecanii memiliki berat kering biji kedelai yang
lebih rendah apabila dibandingkan dengan perlakuaggal SBS
dan perlakuan tunggal. lecanii. Berat kering biji kedelai tertinggi
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diperoleh dari perlakuan tunggal SBS, vyaitu sebe28r13
g/tanaman. Kemudian perlakuan tungdal lecanii sebesar 27,2
gram/tanaman dan perlakuan kombinasi pestisidatingBd 50 g/l
dengan cendawan entomopatoderiecanii 10’ /ml sebesar 22,83
g/tanaman. Berat kering biji kedelai terendah térmada perlakuan
kombinasi SBS 50 g/l, SBJ 50 g/l dengan cendaw&mn®patogen

L. lecanii 10" /ml, yaitu sebesar 21,16 g/tanaman. Namun perlakuan
tunggal tersebut tidak berbeda nyata dengan pentalkombinasi
pestisida nabati dengan cendawan entomopatodecanii (Gambar
4.5).

Perlakuan tunggal SBS menunjukan berat kering yajng
tertinggi dibandingkan dengan perlakuan kombinastipida nabati
SBS dan SBJ dengan cendawan entomopatbgéecanii. Hal ini
dikarenakan kemampuan produktivitas dari tanamalelketersebut
yang lebih tinggi dalam menghasilkan polong. Mehuvieirina,
dkk. (2006) berat biji kedelai yang terbentuk samtjaengaruhi oleh
unsur K dan translokasi yang baik saat pembentpkéong. Berat
basah dan kering biji dipengaruhi oleh kandungandan bahan
organik yang tersimpan didalam biji. Unsur haranmi#imanfaatkan
dalam pembentukan serta pertumbuhan tepung sari bdaga,
pematangan biji pembentukan protein dan bahan akdifam
tanaman serta dapat menetralkan asam-asam orgargkdyhasilkan
dalam metabolisme. Bunga yang terbentuk akan megapehi
jumlah polong yang terbentuk, sehingga akan mengrehg berat
basah polong, berat basah biji dan berat keririg(Bgrdjowigeno,
1995).

4.5 Jumlah Tusukan Stilet pada Biji Kedelai
Jumlah tusukan pada biji kedelai merupakan saléh tedak

ukur untuk mengetahui keefektifan pengendalian mengkan
kombinasi pestisida nabati SBS dan SBJ dengan wemda
entomopatogen ini. Kombinasi pestisida nabati dengandawan
entomopatogeh. lecanii mampu menekan jumlah tusukan pada biji
kedelai. Perlakuan kombinasi pestisida nabati SBwyanh cendawan
entomopatogenL. lecanii terlihat beda nyata dengan perlakuan
kombinasi SBS, SBJ dah. lecanii dan kontrol. Sedangkan pada
perlakuan kombinasi pestisida nabati SBS derigaecanii berbeda
nyata dengan kontrol. Jumlah tusukan kepik coklatgy paling
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sedikit terlihat pada perlakuan kombinasi pestisitbati SBJ
dengari. lecanii, yaitu sebanyak 19 tusukan per 10 biji kedelai yang
diamati. Kemudian perlakuan kombinasi pestisida atiat5BS
dengan cendawan entomopatogen lecanii, yaitu sebanyak 26
tusukan per 10 biji yang diamati (Gambar 4.6).
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Gambar 4.6 Jumlah tusukan pada sepuluh biji kedeblah
aplikasi kombinasi pestisida nabati dengan cendaméomopatogen

Penelitian yang dilakukan oleh Sumartiet al. (2001)
mengindikasikan bahwa serangga yang terinfeksi aead
entomopatogen akan banyak kehilangan nutrisi, hal i
mengakibatkan serangga harus mencari nutrisi dengamusukkan
stiletnya berulang kali pada biji kedelai. Energidp serangga yang
terserang ini tidak optimal maka tusukan pada kddelai tidak
sampai ke lapisan endosperm. Meskipun jumlah tusyleda biji
kedelai lebih banyak tetapi tingkat kerusakannyhihlerendah
dibandingkan jumlah tusukan yang diakibatkan oletarsgga yang
sehat. Hal ini disebabkan serangga yang sehat mamepusukkan
stiletnya sampai pada lapisan terdalam biji kedetdiingga nutrisi
pada biji kedelai habis terisap dan mengakibatkghdmpa.

Menurut Prayogo (2009) penambahan minyak nabaliinse
mampu menekan jumlah polong hampa yang terbentgs fuampu
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menekan jumlah tusukan pada biji yang disebabkeln siilet kepik
coklat yang akhirnya mempengaruhi kerusakan pajilakdilelai.
Penambahan minyak nabati pada suspensi cendavw@sanii untuk
mengendalikan hama kepik coklat mempunyai perarg ynggi
dalam menyelamatkan biji karena kerusakan akibstikan stilet
kepik coklat dan mengakibatkan kerugian yang cukapar. Biji
kedelai yang memiliki bekas tusukan stilet kepikklab dapat
menyebabkan daya kecambah biji rendah karena bagiam biji
sudah mengalami kerusakan.

4.6 Economical Cost (per ha)

Pengambilan keputusan pengendalian hama berdasarkan
tingkat kerusakan ekonomi merupakan langkah bijsksantuk
mengurangi risiko tingginya biaya produksi dan &mgpunya
lingkungan.Apabila luas lahan yang digunakan yaitu 1 ha (100 m
100 m) dengan jarak tanam 40 x 20 cm, maka jumdatanhan
kedelai 125000 tanaman/ha.

4.6.1 Biaya penggunaan pestisida nabati dengan L. lecanii (per
ha)

Berat kering biji kedelai menggunakan pengendalian
kombinasi pestisida nabati denganlecanii sebesar 23 g/tanaman.
Dengan luas lahan 1 ha maka total berat keringkbgielai 125000
tanaman x 23 g/tanaman = 2875000 g/ha = 2875 kdlpabila
harga kedelai Rp 8.000/kg, maka 2875 kg/ha x RP(BKY = Rp
23.000.000/ha. Dosis pestisida nabati yang digumaletu 50 g/l
dan kerapatan konidib. lecanii 10”/ml dengan volume semprot 2
ml/tanaman. Untuk 1 ha memerlukan pestisida nabelianyak
125000 tanaman/ha x 2 ml/tanaman = 250000 ml/heyaBi1250 g
pestisida nabati yaitu Rp 11.250 (Rp 9.000/1000 kya
perbanyakarl. lecanii Rp 40.000. Total biaya yang dikeluarkan,
yaitu Rp 51.250/ha. Jadi, hasil yang diperoleh gmnggunaan
pestisida nabati Rp 23.000.000 — Rp 51.250 = Rp482750 dengan
hasil produksi kedelai sebesar 2875 kg/ha.

4.6.2 Biaya penggunaan pestisida kimia

Berat kering biji kedelai dengan pengendalian manggan
pestisida kimia sebesar 22 g/tanaman. Dengan &las |1 ha maka
total berat kering biji kedela 125000 tanaman x (2anaman =
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2750000 g/ha = 2750 kg/ha. Apabila harga kedelai8R®0/kg,
maka 2750 kg/ha x Rp 8.000/kg = Rp 22.000.000/lsidpestisida
kimia yang digunakan yaitu 2 ml/l dengan volume pgeh 2
ml/tanaman. Untuk 1 ha memerlukan pestisida kinmehasyak
125000 tanaman/ha x 2 ml/tanaman = 250000 ml/iha lbas lahan
memerlukan 500 ml pestisida kimia dengan biaya B (Rp
12.000/100 ml). Total biaya yang dikeluarkan, yd®p 60.000/ha.
Jadi, hasil yang diperoleh dari penggunaan peatigitnia Rp
22.000.000 — Rp 60.000 = Rp 21.940.000 dengan Ipagduksi
2750 kg/ha.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
1. Kombinasi pestisida nabati serbuk biji srikaya ($B6 g/l

dan serbuk biji jarak (SBJ) 50 g/l dengan cendawan
entomopatogenL. lecanii 10/ml dapat meningkatkan
keefektifan pengendalian kepik coklaR. (linearis) pada
tanaman kedelai apabila dibandingkan dengan pentaku
tunggall. lecanii.

Kombinasi pestisida nabati serbuk biji jarak (SBO) g/l
dengan cendawan entomopatoderiecanii 10’ /ml lebih
efektif untuk mengendalikan kepik coklaR.(linearis)
dibandingkan dengan kombinasi pestisida nabatukeobi
srikaya (SBS) 50 g/l dengan cendawan entomopathgen
lecanii 10’ /ml atau dengan perlakuan tungghl [ecanii
107 /ml).

5.2 Saran

1.

2.

30

Perlakuan sebaiknya dilakukan pada saat musim lemar
agar tanaman kedelai dapat tumbuh dengan optimal.
Diperlukan penelitian tentang kombinasi pestisidebati
SBS dan SBJ dengan cendawan entomopatbgéecanii
terhadap frekuensi waktu aplikasi.

Diperlukan penelitian mengenai masa dormansi dari
cendawan entomopatogenlecanii
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Lampiran 1. Hasl
Presentase Telur

Softwar e SPSS 15.0 for Windows

Descriptive Statistics

Uji Analisa RAL (OneWay ANOVA)
Kepik Coklat yang Menetas Melalui

N Mean Std. Deviation [ Minimum [ Maximum

T™M8 24 34,6667 7,97096 24,00 60,00

T™M9 24 39,5000 10,16815 28,00 68,00

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
TM8 TM9

N 24 24
Normal Parametersab Mean 34,6667 39,5000
Std. Deviation 7,97096 | 10,16815
Most Extreme Absolute ,225 ,189
Differences Positive 225 ,189
Negative -,118 -,129
Kolmogorov-Smirnov Z 1,103 ,925
Asymp. Sig. (2-tailed) ,175 ,360

a. Test distribution is Normal

b. Calculated from data.
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Descriptives

% Confidence Interval
Mean
N Mean jtd. DeviatioBtd. Errofower Boungpper BoungVlinimumMaximum
TM8 Kontrol 3 50,6667 8,32666 14,80740 | 29,9821 | 71,3512 | 44,00 | 60,00
SBS 3 34,6667 2,30940 [1,33333 | 28,9298 | 40,4035 | 32,00 | 36,00
SBJ 3 [36,0000 | 4,00000 [2,30940 | 26,0634 | 45,9366 | 32,00 | 40,00
SBS+L.lecanii 3 30,6667 | 4,61880 [2,66667 | 19,1929 | 42,1404 | 28,00 | 36,00
SBJ+L.lecanii 3 [32,0000 | 4,00000 [2,30940 | 22,0634 | 41,9366 | 28,00 | 36,00
L.lecanii 3 32,0000 8,00000 44,61880 | 12,1269 | 51,8731 | 24,00 | 40,00
SBS+SBJ+L.lecal 3 30,6667 6,11010 [3,52767 | 15,4883 | 45,8450 | 24,00 | 36,00
Insektisida deltan] 3 30,6667 | 4,61880 [2,66667 | 19,1929 | 42,1404 | 28,00 | 36,00
Total 24 34,6667 7,97096 [1,62707 | 31,3008 | 38,0325 | 24,00 | 60,00
TM9 Kontrol 3 60,0000 8,00000 14,61880 | 40,1269 | 79,8731 | 52,00 | 68,00
SBS 3 37,3333 2,30940 [1,33333 | 31,5965 | 43,0702 | 36,00 | 40,00
SBJ 3 46,6667 | 4,61880 [2,66667 | 35,1929 | 58,1404 | 44,00 | 52,00
SBS+L.lecanii 3 34,6667 2,30940 [1,33333 | 28,9298 | 40,4035 | 32,00 | 36,00
SBJ+L.lecanii 3 33,3333 6,11010 [3,52767 | 18,1550 | 48,5117 | 28,00 | 40,00
L.lecanii 3 37,3333 8,32666 14,80740 | 16,6488 | 58,0179 | 28,00 | 44,00
SBS+SBJ+L.lecal 3 33,3333 6,11010 [3,52767 | 18,1550 | 48,5117 | 28,00 | 40,00
Insektisida deltan] 3 33,3333 | 4,61880 [2,66667 | 21,8596 | 44,8071 | 28,00 | 36,00
Total 24 39,5000 | 10,16815 [2,07557 | 35,2064 | 43,7936 | 28,00 | 68,00
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
TM8 ,938 7 16 ,505
T™M9 1,099 7 16 ,409
ANOVA
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
T™M8 Between Groups 960,000 7 137,143 4,377 ,007
Within Groups 501,333 16 31,333
Total 1461,333 23
T™M9 Between Groups 1855,333 7 265,048 8,114 ,000
Within Groups 522,667 16 32,667
Total 2378,000 23
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TM8

Tukey HSD®

Subset for alpha = .05
Perlakuan N 1 2
SBS+L.lecanii 3 30,6667
SBS+SBJ+L.lecanii 3 30,6667
Insektisida deltametrin 3 30,6667
SBJ+L.lecanii 3 32,0000
L.lecanii 3 32,0000
SBS 3 34,6667
SBJ 3 36,0000 36,0000
Kontrol 3 50,6667
Sig. ,930 ,080

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.

T™M9

Tukey HSD®

Subset for alpha = .05
Perlakuan N 1 2
SBJ+L.lecanii 3 33,3333
SBS+SBJ+L.lecanii 3 33,3333
Insektisida deltametrin 3 33,3333
SBS+L.lecanii 3 34,6667
SBS 3 37,3333
L.lecanii 3 37,3333
SBJ 3 46,6667 46,6667
Kontrol 3 60,0000
Sig. ,148 ,148

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.
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Lampiran 2. Hasl

Uji Analisa RAL (One-Way ANOVA)

Presentase Nimfa Kepik Coklat yang Berkembang menjadi
Imago M elalui Software SPSS 15.0 for Windows

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
Persentaselmago 24 35,3333 9,11123 28,00 60,00
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Persentase
Imago

N 24
Normal ParametersaP  Mean 35,3333
Std. Deviation 9,11123
Most Extreme Absolute ,210
Differences Positive 184
Negative -,210
Kolmogorov-Smirnov Z 1,031
Asymp. Sig. (2-tailed) ,238

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Persentaselmago

Descriptives

5% Confidence Interval fi
Mean

N Mean ptd. DeviationStd. ErrorLower BoundJpper BoungMinimum Maximum
Kontrol 3 (53,3333 | 11,54701 |6,66667 24,6490 82,0177 40,00 60,00
SBS 3 (32,0000 4,00000 |2,30940 22,0634 41,9366 28,00 36,00
SBJ 3 |40,0000 4,00000 |2,30940 | 30,0634 | 49,9366 | 36,00 | 44,00
SBS+L.lecanii 3 (30,6667 4,61880 |2,66667 | 19,1929 | 42,1404 | 28,00 | 36,00
SBJ+L.lecanii 3 (29,3333 2,30940 (1,33333 23,5965 35,0702 28,00 32,00
L.lecanii 3 (34,6667 6,11010 (3,52767 19,4883 49,8450 28,00 40,00
SBS+SBJ+L.lecarn 3 (32,0000 6,92820 |4,00000 | 14,7894 | 49,2106 | 28,00 | 40,00
Insektisida deltam 3 (30,6667 2,30940 |1,33333 | 24,9298 | 36,4035 | 28,00 | 32,00
Total 24 (35,3333 9,11123 (1,85982 31,4860 39,1807 28,00 60,00
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Test of Homogeneity of Variances

Persentaselmago

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
3,211 7 16 ,025
ANOVA
Persentaselmago
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1344,000 7 192,000 5,434 ,002
Within Groups 565,333 16 35,333
Total 1909,333 23
Robust Tests of Equality of Means
Persentaselmago
Statistic® dfl df2 Sig.
Brown-Forsythe 5,434 7 7,102 ,019

a. Asymptotically F distributed.
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Dependent “Yariable: Persentaselmago

Games-Jovwell

Multiple Comparisons

Mean
Difference 93% Confidence Interval

(I Perlakuan () Perlakuan {I-J1 Sid. Errar Sig Lovweer Bound Upper Bound
Kortrol =B3 21 ,33335 705534 323 -30,6190 73,2836
SBJ 13,33333 705534 B33 -38 6140 65,2856
SB5+L lecal 22 BEEET 71a022 290 -27 4495 727828
SBHL leca 24 00000 §,79EE9 269 -33,3947 81,3947
L lecanii 18 GBBET 754247 422 -28,0967 65,4300
SB3+5B+L lecani 21,33333 7. 77460 340 -24 3578 67 0246
22 BEEETY §,79EE9 296 -34,7260 50,0614
SBS -21,33333 705534 323 -73,2856 30,6190
-5,00000 3,26599 398 -24 9661 59661
1,33333 352767 ] -7 2002 19,8669
2 GEEET 2 GEEET 947 -13,25585 18,5922
L lecanii -2 BEEET 4 MEFT 935 -26 5075 21,2742
SBES+SBML lecanii jalalalul] 4 G1E80 ] =27 5838 27 5838
Inzektizida detametrin 1,33333 2 GEEET 939 -14 5922 17,2988
SHJ Kartrol -13,33333 705534 B33 -5 2656 35,6190
SBS &,00000 3.26599 ,398 -5, 9661 24 9661
SBS+L lecan 9,33333 352767 341 -8,2002 27 B6E9
SBHL leca 1066667 2 GREGY 147 -5,2585 26 5922
L lecanii 5,33333 4 ME37 arz -18 6075 292742
SBES+SHMHL leca &,00000 4 G180 B35 -19 5835 355838
Inzektizida detametrin 9,33333 2 GREEY 204 -§,5922 25,2588
SRS+ lzcal Hoartral -22 BBEET 7.1a0z2z 290 -72,7829 27,4495
=B3 -1,33333 352767 ] -19 8669 17,2002
=BJ -9,33333 352767 341 -27 BEE9 9,2002
SBHL leca 1,33333 295142 939 -7 B135 20,2802
| lranii -4,00000 442017 I3 -27 93 19,9391
SBES+5B+L lecan -1,33333 4 80740 - aoo -28 4465 257798
00000 298142 g ul} -15,9465 18,3468

Inzektizica deftametrin
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SBJ+L ecani Kortrol 2400000 679069 269 61,3947 33,3947
sBS 3 BEGET 2 BEEET 847 85822 13,2568
sad A0 BEGET 2 BEEET 147 -2 5922 £,2588
5B3+L lecal 133333 2053142 999 -20,2802 17 5135
L lecanii 533333 377124 813 -32 2387 1 5720
SES+SBU+L lecani 2 BEGET 421637 993 34,1233 28,7900
In=zektizida dettametrin -1,33333 1 @862 991 =11 1287 54620

L ecanii Kortrol 15 BEGET 754247 422 _65,4300 28,0967
sBS 2 BERET 4.21837 995 2 2742 26,5075
sad -5,33333 4 21637 72 293742 18,5075
£B3+L lecani 4,00000 442217 963 19,339 27 9391
SBJ+L leca 533333 377124 813 =21 5720 322387
SES+SBU+L lecani 2 GEEET 533333 999 -252753 30,5126
In=zektizida dettametrin 400000 377124 928 -22 9053 30,9053

SES+SO+L ecani Kortral 21,33333 T.TT4ED 340 BT 0246 24,3579
sBS 00000 451880 1,000 37 5835 27 SE3E
Ei=N) -5,00000 4 F1880 Tt -35,5835 19,5538
SE5+L Jacani 1,33333 430740 1,000 257789 28 4465
SR+ lecanii 2 BEBEY 4 MB3F 8893 -28 7500 34,1233
L lecanii 2 BEGET 533333 999 -30,5125 25,2793
In=zektizida dettametrin 1,33333 4 ME37 1,000 -30 1233 32,7900

Insektisica deftametrin Kortral 22 GGGGT 79059 296 _60,0514 34,7260
=B= -1,33333 2 BEBE S 999 -17 2988 14,5922
Ei=N) 03555 2 BEEET 204 -2525665 f,5922
£B3+L lecani 00000 295142 1,000 18,8465 16,9465
SBJ+L lecani 1,33333 1 BE562 991 -84620 11,1267
L lecanii -4,00000 377124 928 -30,8053 20,9053
SB3+5BJ4L Jecani 133333 421637 1,000 -32,78900 30,1233
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Lampiran 3. Hasll Uji Analisa RAL (One-Way ANOVA) Jumlah
Polong Hampa Kedelai Mealui Software SPSS 15.0 for

Windows

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
PolongHampa 24 31,92 11,283 14 49
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Polong
Hampa
N 24
Normal Parameters &P Mean 31,92
Std. Deviation 11,283
Most Extreme Absolute ,123
Differences Positive 105
Negative -,123
Kolmogorov-Smirnov Z ,602
Asymp. Sig. (2-tailed) ,861
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Descriptives
PolongHampa
% Confidence Interval
Mean
N Mean |td. Deviatiobtd. Errojower Boundpper BoungVinimummMaximum
Kontrol 3| 38,67 12,097 | 6,984 8,62 68,72 25 48
SBS 3| 3833 12,897 | 7,446 6,30 70,37 24 49
SBJ 3| 35,00 7,000 | 4,041 17,61 52,39 30 43
SBS+L.lecanii 3| 30,33 15,695 | 9,062 -8,66 69,32 18 48
SBJ+L.lecanii 3| 16,33 4,041 | 2,333 6,29 26,37 14 21
L.lecanii 3| 36,33 9,292 | 5,364 13,25 59,41 30 47
SBS+SBJ+L.lecd| 3| 32,67 9,074 | 5,239 10,13 55,21 23 41
Insektisida deltan 3| 27,67 10,066 | 5,812 2,66 52,67 17 37
Total 24| 31,92 11,283 | 2,303 27,15 36,68 14 49
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Test of Homogeneity of Variances

PolongHampa

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
1,127 7 16 ,394
ANOVA
PolongHampa
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups | 1139,167 7 162,738 1,456 ,252
Within Groups 1788,667 16 111,792
Total 2927,833 23
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Lampiran 4. Hasll Uji Analisa RAL (One-Way ANOVA) Jumlah
Polong Is Kedelai Melalui Software SPSS 15.0 for Windows

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
Polonglsi 24 73,79 18,545 40 118

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Polonglsi

N 24
Normal Parametersab  Mean 73,79
Std. Deviation 18,545

Most Extreme Absolute ,099
Differences Positive ,099
Negative -,072

Kolmogorov-Smirnov Z ,485
Asymp. Sig. (2-tailed) ,973

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Descriptives

Polonglsi
b% Confidence Interval f
Mean
N Mean §td. DeviatiorStd. Errorlower BoundJpper BoundMinimum Maximum

Kontrol 3| 57,00 15,716 | 9,074 17,96 96,04 40 71
SBS 3| 89,67 27,538 | 15,899 21,26 158,07 63 118
SBJ 3| 66,67 11,060 | 6,386 39,19 94,14 55 77
SBS+L.lecanii 3| 8333 17,559 | 10,138 39,71 126,95 65 100
SBJ+L.lecanii 3| 74,67 10,017 | 5,783 49,78 99,55 65 85
L.lecanii 3| 91,67 12,342 | 7,126 61,01 122,33 78 102
SBS+SBJ+L.lecan 3| 70,00 11,269 | 6,506 42,01 97,99 63 83
Insektisida deltam 3 57,33 14,742 8,511 20,71 93,96 46 74
Total 24 | 73,79 18,545 | 3,785 65,96 81,62 40 118
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Test of Homogeneity of Variances

Polonglsi
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
,688 7 16 ,681
ANOVA
Polonglsi
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 3843,958 7 549,137 2,161 ,096
Within Groups 4066,000 16 254,125
Total 7909,958 23
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Lampiran 5. Hasil Uji Analisa RAL (One-Way ANOVA) Berat
Kering Biji Kedelai Melalui Software SPSS 15.0 for

Windows
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
BeratBiji 24 23,33 4,397 17 35
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

BeratBiji
N 24
Normal ParametersaP  Mean 23,33
Std. Deviation 4,397
Most Extreme Absolute ,144
Differences Positive 144
Negative -,069
Kolmogorov-Smirnov Z , 707
Asymp. Sig. (2-tailed) ,700

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Descriptives

BeratBiji
o Confidence Interval
Mean
N Mean Id. Deviaticstd. Erropwer Boun|pper BounMinimunyaximunm

Kontrol 3| 20,13 1,762 | 1,017 15,76 24,51 18 21
SBS 3| 29,13 5,784 | 3,339 14,77 43,50 24 35
SBJ 3| 21,87 4,557 | 2,631 10,55 33,19 18 27
SBS+L.lecanii 3| 22,30 1,735 | 1,002 17,99 26,61 20 24
SBJ+L.lecanii 3| 22,83 3,317 | 1,915 14,59 31,07 19 26
L.lecanii 3| 27,20 ,854 ,493 25,08 29,32 26 28
SBS+SBJ+L.led 3| 21,17 3,623 | 2,092 12,17 30,17 18 25
Insektisida deltd 3| 22,00 5,828 | 3,365 7,52 36,48 17 28
Total 24 | 23,33 4,397 ,897 21,47 25,19 17 35
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Test of Homogeneity of Variances

BeratBiji
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
1,809 7 16 ,154
ANOVA
BeratBiji
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 206,316 7 29,474 1,979 122
Within Groups 238,313 16 14,895
Total 444,630 23
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Lampiran 6. Hasll Uji Analisa RAL (One-Way ANOVA)

Jumlah

Tusukan pada Biji Kedelai Mdalui Software SPSS 15.0 for
Windows
Descriptive Statistics
| N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
BT 24 34,63 12,072 14 58

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

BT
N 24
Normal ParametersaP  Mean 34,63
Std. Deviation 12,072
Most Extreme Absolute , 113
Differences Positive ,113
Negative -,088
Kolmogorov-Smirnov Z ,552
Asymp. Sig. (2-tailed) ,921

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Descriptives

BT
Confidence Intervg
Mean
N Mean (. Deviatigtd. Erropwer Bourpper Bourflinimunflaximun

Kontrol 351,33 9,866 | 5,696 26,83 75,84 40 58
SBS 333,33 8,737 | 5,044 11,63 55,04 26 43
SBJ 336,33 | 11,150 | 6,438 8,63 64,03 28 49
SBS+L.lecanii 3| 25,67 4,041 | 2,333 15,63 35,71 22 30
SBJ+L.lecanii 318,67 6,429 | 3,712 2,70 34,64 14 26
L.lecanii 333,33 6,506 | 3,756 17,17 49,50 27 40
SBS+SBJ+L.Ig 3|45,33| 11,504 | 6,642 16,76 73,91 34 57
Insektisida del 333,00 6,245 | 3,606 17,49 48,51 26 38
Total 24 | 34,63 | 12,072 | 2,464 29,53 39,72 14 58
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Test of Homogeneity of Variances

BT
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
,812 7 16 ,590
ANOVA
BT
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups | 2212,958 7 316,137 4,442 ,006
Within Groups 1138,667 16 71,167
Total 3351,625 23
BT
Tukey HSD'
Subset for alpha = .05
Perlakuan N 1 2 3
SBJ+L.lecanii 3 18,67
SBS+L.lecanii 3 25,67 25,67
Insektisida deltametrin 3 33,00 33,00 33,00
SBS 3 33,33 33,33 33,33
L.lecanii 3 33,33 33,33 33,33
SBJ 3 36,33 36,33 36,33
SBS+SBJ+L.lecanii 3 45,33 45,33
Kontrol 3 51,33
Sig. ,238 ,148 ,204

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.
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